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This study aims to analyze the influence of consumer motivation on purchasing
decisions of healthy food catering at Dapurfit. Motivation is examined through five
dimensions based on Maslow's hierarchy of needs theory: Physiological Needs, Safety
Needs, Social Needs, Esteem Needs, and Self-Actualization Needs. A quantitative
approach was used, with data collected through questionnaires distributed to 97
respondents who had previously purchased Dapurfit products. Data were analyzed
using validity, reliability, normality, multicollinearity, heteroscedasticity, simple and
multiple linear regression, t-test, and F-test, assisted by SPSS 25. The results show that
consumer motivation has a significant influence on purchasing decisions both
simultaneously and partially. Four dimensions (Physiological, Safety, Social, and Self-
Actualization) significantly affect purchasing decisions, while Esteem Needs does not.
These findings provide practical implications for Dapurfit in enhancing marketing
strategies and contribute academically to the literature on consumer behavior in the
healthy food industry.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi konsumen terhadap
keputusan pembelian katering makanan sehat di Dapurfit. Motivasi dikaji melalui lima
dimensi berdasarkan teori hierarki kebutuhan Maslow, yaitu: Physiological Needs,
Safety Needs, Social Needs, Esteem Needs, dan Self-Actualization Needs. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
kuesioner kepada 97 responden yang pernah membeli produk Dapurfit. Analisis data
dilakukan menggunakan uji validitas, reliabilitas, normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, regresi linear, uji t, dan uji F dengan bantuan SPSS 25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan motivasi konsumen berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian. Secara parsial, empat dimensi
(Physiological, Safety, Social, dan Self-Actualization) berpengaruh signifikan,
sedangkan dimensi Esteem tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini memberikan
kontribusi praktis bagi Dapurfit dalam menyusun strategi pemasaran yang lebih efektif
serta memperkaya literatur akademik terkait perilaku konsumen dalam industri
makanan sehat

I. PENDAHULUAN

Di era modern saat ini, persaingan dalam
sektor industri jasa semakin intensif, terutama
didorong oleh pesatnya perkembangan teknologi.
Di Indonesia, terdapat beragam bisnis yang
bergerak di bidang industri jasa, sehingga tingkat
kompetisi antar pelaku usaha menjadi semakin
tinggi. Salah satu sektor penting dalam industri
jasa tersebut adalah sektor hospitality. Sektor
Hospitality, yang mencakup layanan seperti
makanan, penginapan, dan pariwisata yang
merupakan salah satu dari industri yang paling
terdampak oleh pandemi COVID-19. Pandemi
COVID-19 telah menyebabkan penurunan
signifikan jumlah wisatawan yang berkunjung ke
Indonesia. Dampak tersebut turut dirasakan oleh
sektor-sektor pendukung pariwisata, seperti
perhotelan, restoran, dan usaha ritel, yang

mengalami penurunan aktivitas ekonomi akibat
situasi tersebut (Rosanto & Chainarta, 2022). Di
masa krisis ini, banyak pelaku usaha harus
menyesuaikan model bisnis mereka agar tetap
relevan dengan kebutuhan konsumen yang
berubah. Studi oleh Nendyowati & Birowo
(2023) menunjukkan bahwa industri perhotelan
dan makanan mengalami perubahan drastis
dalam pola pelayanan dan komunikasi, terutama
dengan  meningkatnya  kebutuhan  akan
keamanan dan kesehatan makanan. Oleh karena
itu, menurut Amri et al., (2024) kebutuhan akan
produk kesehatan, kebersihan, dan makanan
sehat meningkat signifikan.

Pada zaman pasca pandemi COVID-19, gaya
hidup sehat menjadi tren yang semakin
meningkat di dunia. Menurut Kotler dan Keller
(2009) menyebutkan bahwa gaya hidup adalah
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pola seseorang di dunia yang tercermin dalam
kegiatan, minat, dan pendapat (Sukmawati &
Ekasasi, 2020). Oleh karena itu, menurut Pratiwi
dan Nawangsari (2022) Pada masa pasca
pandemi, masyarakat mulai menunjukkan
kecenderungan untuk mengonsumsi makanan
sehat sebagai langkah awal dalam menerapkan
pola hidup sehat. (Marcell Fernandito & Maria
Ritonga, 2023).

Gambar 1. Jumlah Pertambahan Populasi Yang

Hidup Lebih Sehat Menurut Who
(Sumber : GoodStats.id)

Berdasarkan gambar di atas, Jumlah populasi
yang hidup lebih sehat di dunia terjadi
peningkatan yang sangat signifikan dari tahun
2019 hingga 2024. Pada tahun 2019 tercatat
sebanyak 407 juta jiwa, yang kemudian terus
meningkat hingga mencapai 1.400 juta jiwa
sampai tahun 2024, yang berarti terdapat
kenaikan sebesar 993 juta jiwa, atau setara
dengan 243,9% peningkatan dalam lima tahun
terakhir. Kenaikan tertinggi terjadi antara tahun
2019 dan 2020, yakni sebesar 237 juta jiwa,
mencerminkan percepatan adopsi gaya hidup
sehat yang signifikan, yang kemungkinan besar
dipicu oleh perubahan kesadaran masyarakat
pasca pandemi. Hal ini didorong karena dampak
dari pasca pandemi COVID-19. Berdasarkan
wilayahnya, kawasan Asia Tenggara dan Pasifik
Barat mengalami peningkatan yang signifikan.
Oleh karena itu, masyarakat Indonesia mulai
menerapkan pola hidup sehat sebagai upaya
menjaga kualitas kesehatan, salah satunya
melalui kebiasaan mengonsumsi makanan sehat.

Menurut World Health Organization (WHO),
makanan sehat adalah asupan yang mampu
memenuhi kebutuhan gizi individu secara
seimbang, dengan komposisi yang terdiri atas
makanan pokok, lauk-pauk, serta variasi sayur
dan buah-buahan guna mendukung pemenuhan
nutrisi yang optimal. Secara global, pasar
makanan dan minuman sehat diproyeksikan

mengalami  pertumbuhan dengan tingkat
Compound Annual Growth Rate (CAGR) sebesar
16,44% selama periode 2021-2026. Selain itu,
peningkatan popularitas makanan sehat sejak
awal tahun 2020 hingga pertengahan 2021
mencerminkan tingginya permintaan terhadap
produk makanan organik di kalangan Masyarakat
(Rachman & Kusdibyo, 2022). Berdasarkan data
Riskesdas (2018), prevalensi kelebihan berat
badan (IMT =>25-27) tercatat sebesar 13,6%,
sedangkan prevalensi obesitas (IMT 227)
mencapai 21,8%. Kondisi ini disebabkan oleh
pola konsumsi makanan sehari-hari yang tidak
seimbang, sehingga asupan energi yang diterima
tubuh melebihi kebutuhan (Rizkitania et al,
2022).

Menurut laporan dari Rachman & Kusdibyo
(2022), permintaan terhadap makanan sehat
mengalami peningkatan yang signifikan, seiring
dengan berkembangnya pola hidup sehat dan
peningkatan angka obesitas yang memicu
kebutuhan akan diet terkontrol. Dengan
meningkatnya kesadaran akan pola hidup sehat,
penggunaan makanan sehat juga meningkat.
Menurut Romli & Sisilia (2023) permintaan
terhadap katering makanan sehat mengalami
peningkatan yang cukup besar. Hal ini
ditunjukkan oleh tingginya popularitas layanan
tersebut di media sosial, serta strategi
pemasaran digital yang efektif dalam menarik
segmen konsumen yang peduli kesehatan dan
kebugaran.

Hal ini memicu lonjakan minat terhadap
layanan makanan sehat dan katering berbasis
online. Layanan ini menawarkan tidak hanya
kepraktisan, tetapi juga jaminan nilai gizi dan
keamanan konsumsi di tengah kekhawatiran
akan kesehatan publik. Oleh karena itu, menurut
Trafi Alek et al, (2020) dalam (Rizkitania et al.,
2022) jasa katering dituntut untuk terus
beradaptasi dengan kebutuhan pelanggan yang
terus berkembang dan beragam agar dapat
bertahan dan berkembang seiring dengan
perubahan tren pola hidup sehat.

Pada era modern saat ini, konsumsi makanan
sehat telah berkembang menjadi tren yang
diterapkan oleh sebagian besar masyarakat di
berbagai belahan dunia. Hal ini juga didorong
oleh motivasi dari seseorang. Menurut Suwanto
& Priansa (2013) dalam (Djunaid & Mikhael,
2021) motivasi berasal dari kata Latin movere
yang memiliki arti dorongan, kekuatan
pendorong, atau kekuatan yang melatarbelakangi
terjadinya suatu tindakan. Istilah movere
kemudian diadopsi ke dalam bahasa Inggris
menjadi motivation, yang merujuk pada proses
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pemberian motif atau kondisi yang mendorong
seseorang untuk melakukan suatu tindakan
tertentu. Sedangkan menurut Ardiansyah &
Iskandar (2023) Motivasi merupakan dorongan
internal yang timbul dari dalam diri individuy,
yang Dberfungsi sebagai pendorong untuk
melakukan suatu aktivitas guna mencapai tujuan
tertentu. Menurut Indriyani & Suri (2020)
Motivasi konsumen adalah dorongan intrinsik
yang timbul sebagai respons terhadap kebutuhan
yang belum terpenuhi dan tujuan yang ingin
dicapai, yang pada gilirannya memengaruhi
individu dalam mengambil keputusan pembelian.

Menurut Kotler & Armstrong (2018) dalam
(Agusti, 2024), Keputusan pembelian konsumen
dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu
faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis.
Faktor budaya meliputi budaya, subbudaya, dan
kelas sosial yang membentuk nilai-nilai serta
pola perilaku dasar individu dalam berbelanja.
Faktor sosial mencakup pengaruh kelompok
referensi, keluarga, peran, dan status sosial yang
dapat memengaruhi preferensi konsumen.
Selanjutnya, faktor pribadi berkaitan dengan
karakteristik individu, seperti usia, pekerjaan,
kondisi ekonomi, gaya hidup, dan kepribadian.
Adapun faktor psikologis melibatkan aspek-
aspek internal, seperti motivasi, persepsi, dan
sikap, yang berperan dalam membentuk respons
konsumen terhadap suatu produk atau jasa.

Dari berbagai faktor tersebut, motivasi
sebagai bagian dari aspek psikologis menjadi
salah satu elemen paling mendasar dalam
mendorong  konsumen untuk mengambil
keputusan pembelian. Studi oleh (Indriyani &
Suri, 2020) menunjukkan bahwa keputusan
pembelian produk makanan sehat didorong oleh
motivasi konsumen dalam upaya menjaga
kesehatan, mencapai bentuk tubuh yang ideal,
serta memenuhi kebutuhan akan gaya hidup
yang lebih sehat dan berkualitas. Motivasi
tersebut berperan sebagai landasan yang kuat
bagi konsumen dalam menentukan pilihan
terhadap produk atau jasa yang sejalan dengan
nilai, kebutuhan, serta tujuan pribadi yang ingin
dicapai. Penelitian dari Rizkitania et al. (2022)
menunjukkan  bahwa  motivasi  memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
pembelian produk katering sehat. Konsumen
termotivasi oleh keinginan untuk menjaga
kesehatan, efisiensi waktu, serta rasa percaya
terhadap kualitas layanan.

Menurut (Rizkitania et al.,, 2022) Penyediaan
layanan jasa boga yang berfokus pada aspek
kesehatan merupakan salah satu bentuk inovasi
dalam industri jasa boga, yang bertujuan untuk

memenuhi kebutuhan konsumsi makanan sehat
sehari-hari (Anjasari et al., 2014). Dalam konteks
penelitian ini, fokus pembahasan diarahkan pada
katering sehat, yang memiliki karakteristik
produk tersendiri serta berbeda dengan layanan
katering pada umumnya Menurut (Ilahi, 2023)
Katering makanan sehat merupakan bentuk
layanan penyediaan makanan yang didesain
khusus untuk mendukung pola hidup sehat
konsumen, dengan memperhatikan kandungan
gizi yang seimbang, rendah kalori, dan sesuai
dengan kebutuhan nutrisi individu.

Tabel 1. DAFTAR CATERING DIET DI
INDONESIA BERDASARKAN JUMLAH PENGIKUT

No Nama Catering
1 Dapur Fit
2 YelowFit Kitchen
3 MyMeal Catering
4 Gorry Gourmet

(Sumber :Romli & Sisilia, 2023)

Berdasarkan data dari haibunda.com di atas,
daftar tabel tersebut menunjukan daftar-daftar
catering diet yang menjual produk makanan
sehat. Menurut Romli & Sisilia (2023)
berdasarkan data dari media sosial Instagram,
lima besar akun dengan jumlah pengikut
terbanyak di industri katering sehat di Indonesia
adalah Yellow Fit Kitchen dengan 574 ribu
pengikut, diikuti oleh Dapurfit dengan 111 ribu
pengikut, Healthy Go sebanyak 31 ribu pengikut,
Gorry Gourmet sebanyak 20,6 ribu pengikut,
serta myMeal Catering dengan jumlah pengikut
sebesar 15,7 ribu. Data ini mencerminkan tingkat
popularitas dan jangkauan masing-masing merek
di platform digital. Menurut Garcia-Salirrosas et
al., (2024) yang menegaskan bahwa jumlah
pengikut media sosial memiliki dampak
signifikan terhadap pembentukan citra merek,
yang pada akhirnya mendorong minat dan
keputusan pembelian produk makanan sehat.

Salah satu pemain utama dalam industri ini
adalah Dapurfit, sebuah usaha catering yang
berkomitmen untuk menyediakan makanan
sehat dengan kualitas terbaik. Dapurfit berada di
posisi kedua, angka ini menunjukkan bahwa
brand tersebut memiliki audiens yang signifikan
yang berpotensi termotivasi untuk melakukan
pembelian melalui pendekatan visual, testimoni,
serta edukasi gizi di media sosial Dapurfit
mengikuti empat prinsip utama: kualitas kalori,
komposisi makronutrisi, total kalori, serta waktu
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menghitung asupan kalori dan memantau
keseimbangan makronutrisi yang dikonsumsi.

Dapurfit merupakan salah satu pionir layanan
online diet catering di Indonesia yang telah
dipercaya sejak tahun 2012. Beberapa
keunggulan utama Dapurfit meliputi pengelolaan
oleh tenaga ahli gizi profesional, persiapan menu
yang ditimbang secara presisi, serta kandungan
nutrisi  yang  dikonfirmasi  melalui  uji
laboratorium. Selain itu, Dapurfit menawarkan
berbagai jenis diet yang dipersonalisasi sesuai
kebutuhan konsumen, seperti diet fat loss, plant-
based, medical, dan diet ibu hamil maupun
menyusui. Komitmen terhadap  kualitas
ditunjukkan melalui penggunaan bahan premium
harian, pendekatan ramah lingkungan, serta
konsep “Makan Sehat Harus Enak” yang menjadi
nilai jual utamanya.

Dapurfit memiliki visi untuk mendorong
masyarakat hidup lebih sehat, Dapurfit
mengusung konsep makanan sehat yang tidak
hanya bergizi, tetapi juga lezat dan praktis. Setiap
menu yang ditawarkan disesuaikan dengan
kebutuhan kalori harian konsumen, umumnya
berkisar antara 1000 hingga 2000 kkal, serta
bebas dari bahan pengawet dan penyedap
buatan. Dapurfit juga menyediakan layanan
langganan katering harian maupun mingguan,
sehingga sangat cocok bagi konsumen modern
yang ingin menjalani pola hidup sehat tanpa
repot memasak sendiri.

Berdasarkan data internal Dapurfit, penjualan
produk Dapurfit menunjukkan tren penurunan
yang signifikan dari tahun ke tahun dalam
periode 2021 hingga 2024. Secara keseluruhan,
terjadi penurunan sekitar 17,12% dari tahun
2021 ke 2024. Hal ini berbanding terbalik
dengan data internal Dapurfit pada Gambar 1.1,
tren global menunjukkan bahwa populasi yang
menerapkan gaya hidup sehat mengalami
peningkatan signifikan dari tahun ke tahun.
Namun, data internal Dapurfit menunjukkan tren
yang berbanding terbalik. Penjualan produk
Dapurfit justru mengalami penurunan dari tahun
ke tahunnya. Menurut Romano (2025)
penurunan pembelian makanan sehat dapat
menyebabkan stagnasi pertumbuhan pasar
makanan sehat, berpotensi menghambat inovasi
produk dan strategi pemasaran produsen
makanan sehat. Menurut Hani Basudan (2004:4)
dalam (Rambe & Aslami, 2022) pemasaran
adalah kumpulan operasi komprehensif yang
berfokus pada pengembangan, penetapan harga,
peningkatan, dan pendistribusian barang dan
jasa yang memenuhi permintaan pelanggan saat
ini dan calon pelanggan. Menurut Dewi & Gosal

(2020)strategi pemasaran yang memanfaatkan
media sosial dan kampanye kesehatan yang tepat
sasaran dapat meningkatkan kepercayaan dan
keputusan pembelian produk makanan sehat.

Ketimpangan ini menunjukkan adanya
permasalahan, yaitu meskipun kesadaran dan
kebutuhan terhadap gaya hidup sehat semakin
meningkat, namun hal tersebut belum
sepenuhnya terkonversi menjadi keputusan
pembelian yang nyata terhadap produk-produk
makanan sehat seperti yang ditawarkan oleh
Dapurfit. Salah satu faktor utama yang dapat
menjelaskan fenomena tersebut adalah motivasi
konsumen. Sebagai bagian dari faktor psikologis,
motivasi memiliki peran signifikan dalam
mendorong perilaku pembelian, khususnya
dalam konteks keputusan pembelian makanan
sehat.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki tujuan
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
tentang motivasi konsumen terhadap keputusan
pembelian makanan sehat di Dapurfit, serta
untuk mengidentifikasi dimensi-dimensi
motivasi yang memiliki nilai dominan dalam
mempengaruhi keputusan pembelian tersebut.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi landasan strategis dalam merumuskan
kebijakan pemasaran dan pengembangan produk
di sektor kuliner sehat, khususnya bagi Dapurfit
sebagai pelaku industri katering makanan sehat

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif
deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh  motivasi  konsumen  terhadap
keputusan pembelian makanan sehat di Dapurfit,
dengan menggunakan kuesioner skala Likert
sebagai instrumen utama, melibatkan 97
responden yang dipillh secara purposive
sampling, dan data dianalisis menggunakan SPSS
melalui uji validitas, reliabilitas, regresi linear
sederhana, serta uji asumsi klasik.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

® Perempuan

Laki- lak

Gambar 2. Jenis Kelamin
( Sumber : Olahan Penulis, 2025)
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2.

Pada gambar di atas, hasil tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas responden
yang melakukan pembelian makanan sehat
di Dapurfit merupakan perempuan, yaitu
sebesar 68%. Temuan ini mengindikasikan
bahwa perempuan lebih mendominasi
dalam aktivitas konsumsi makanan sehat
dibandingkan laki-laki. Hal ini sejalan
dengan temuan dari penelitian (Rizkitania
et al, 2022) yang menyatakan bahwa
temuan penelitian Nagy- Pércsi &
Fogarassy (2019) menyatakan bahwa 60%
konsumen  makanan sehat adalah
perempuan. Temuan penelitian lain dari
Roseman et al. (2017) bahwa responden
perempuan menunjukkan niat yang lebih
tinggi secara signifikan dalam memilih
menu yang berkalori rendah.

Usia

Rentang Usia

ga 1

36 -45 tahun

46 - 55 tahun

Gambar 3. Rentang Usia
( Sumber : Olahan Penulis, 2025)

Berdasarkan gambar di atas, dapat
diketahui bahwa mayoritas responden
yang melakukan pembelian makanan sehat
di Dapurfit berasal dari kelompok usia 26-
35 tahun, yaitu sebesar 50%. Sementara
itu, kelompok usia terbesar berikutnya
adalah 17-25 tahun dengan persentase
sebesar 40,2%. Temuan ini menunjukkan
bahwa konsumen berusia 17-35 tahun
merupakan segmen yang paling dominan
dalam pembelian makanan sehat di
Dapurfit. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian dari (Timisela et al, 2021)
menunjukkan bahwa wusia konsumen
berhubungan positif dan signifikan
terhadap keputusan membeli makanan
sehat, karena semakin muda usia
seseorang, semakin besar pula
ketertarikan terhadap tren kesehatan dan
makanan organik.

3.

4.

Domisili
Domisili
® lakarta Barat
‘gﬁ = Jakarta Timur
— lakarta Selatan
18% 4 | lakarta Utara
33& " Jakarta Pusa
Gambar 4. Domisili
( Sumber : Olahan Penulis, 2025)
Pada gambar di atas, menunjukkan
bahwa responden yang melakukan

pembelian makanan sehat di Dapurfit
didominasi oleh mayoritas responden yang
berdomisili di Jakarta Selatan sebesar
33%.. Hal ini menunjukkan bahwa wilayah
Jakarta Selatan merupakan wilayah urban
dan pusat aktivitas gaya hidup sehat dan
konsumtif. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian (Aisyah, 2023) bahwa respon-
den yang tinggal di Jakarta mempengaruhi
preferensi terhadap pangan sehat, karena
berkaitan dengan aksesibilitas dan paparan
gaya hidup urban sehingga cenderung
memiliki kesadaran lebih tinggi terhadap
makanan sehat.

Pendidikan

Tingkat Pendidikan
. .
= ® 5D
= SMP
# ShA/SMEK
Diploma (01/D2/D3)
® Sarjana (51)
= hagister (52)

= Doktor (53]

Gambar 5. Tingkat Pendidikan
( Sumber : Olahan Penulis, 2025)

Pada gambar di atas, menunjukkan
bahwa mayoritas responden yang melaku-
kan pembelian makanan sehat di Dapurfit
didominasi oleh mayoritas responden yang

memiliki tingkat pendidikan jenjang
Sarjana (S1) sebesar 60%, lalu responden
terbesar  kedua memiliki tingkat

pendidikan SMA/SMK sebesar 30%. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas pembeli
makanan sehat di Dapurfit memiliki latar
belakang pendidikan menengah hingga
tinggi. Hal ini sejalan dengan temuan
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penelitian dalam (Handoko & Setiawan,
2021) yang ditemukan bahwa responden
tertinggi dengan tingkat pendidikan
Sarjana (S1) lebih mampu mengakses,
memahami, dan menggunakan informasi
tentang gizi dan kesehatan, yang
mempengaruhi keputusan pembelian.

5. Pekerjaan

Pekerjaan

= Pelgjar/Mahasiswa

» Wraussha

43% ( 19%)

Gambar 6. Pekerjaan
( Sumber : Olahan Penulis, 2025)

Pada gambar di atas, menunjukkan
bahwa mayoritas responden berprofesi
pegawai  memiliki dominan  dalam
melakukan pembelian sebesar 43%. Lalu
responden terbesar kedua berprofesi
pelajar/mahasiswa sebesar 25% dan
responden terbesar ketiga berprofesi
wirausaha sebesar 19%. Hal ini
menunjukkan bahwa kelompok yang
memiliki aktivitas kerja formal dan tingkat
pendidikan cenderung tinggi lebih tertarik
terhadap konsumsi makanan sehat karena
praktis bagi pekerja yang sibuk.

6. Uji Validitas

Dalam penelitian ini, wuji validitas
dilakukan pada dimensi variabel Motivasi
Konsumen (X) yaitu, Physiological Needs
(X1), Safety Needs (X?), Social Needs (X?),
Esteem Needs (X*), Self-Actualization
Needs (X°). Uji validitas dilakukan dengan
melihat nilai korelasi antara skor item
dengan skor total. Teknik  ini
membandingkan nilai r hitung dengan r
tabel, r tabel dicari pada signifikansi 0,10
dengan uji dua arah dan jumlah data
(n)=97, df=n-2 = 97-2 = 95 maka didapat r
tabel sebesar 0,168. Berikut adalah hasil
dari uji validitas :

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Item R R

Variabel Dimensi Ket

Pertanyaan hitung tabel

Motivasi Physiological X1.1 0,525 0,168 Valid
Konsumen Needs (X%) X1.2 0,528 0,168 Valid

X)

Safety Needs X2.1 0,541 0,168 Valid

(x?) X2.2 0,496 0,168 Valid
Social Needs X3.1 0,544 0,168 Valid
x3) X3.2 0,587 0,168 Valid
Esteem X4.1 0,543 0,168 Valid
Needs (X*) X4.2 0,585 0,168 Valid
Self- X5.1 0,584 0,168 Valid
A&Z“:&‘:E‘;{%n X52 0566 0,168 Valid
Adanya Y1.1 0,566 0,168 Valid
sebuah
kemantapan Y1.2 0,546 0,168 Valid
produk (Y%)
Terdapat Y2.1 0,530 0,168 Valid
Keputusan kebiasaan
Pembelian . o2 Y2.2 0,570 0,168 Valid
) membeli (Y )
Rekomendasi
Orang lain Y3 0,648 0,168 Valid
(Y*)

Pembelian Y4.1 0,504 0,168 Valid

Ulang (Y% Y42 0,543 0,168 Valid

( Sumber : Olahan Penulis, 2025)

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh
item memiliki nilai korelasi lebih besar
dari nilai r-tabel (r-tabel = 0,168 dengan N
= 97 dan a = 0,10), sehingga seluruh item
dalam kuesioner dinyatakan valid dan
dapat digunakan dalam analisis
selanjutnya.

7. Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas
dilakukan  pada  variabel = Motivasi
Konsumen (X) dan Keputusan Pembelian
(Y). Uji reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui konsistensi instrumen dalam
mengukur variabel yang diteliti. Berikut
adalah Hasil dari uji reliabilitas penelitian
pada tabel dibawah ini :

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

. Cronbach’s  Batas
Variabel Alpha Reliabel Keterangan

Motivasi
Konsumen 0,739 0,60 Reliabel
X
Keputusan
Pembelian 0,632 0,60 Reliabel

(¥)

( Sumber : Olahan Penulis, 2025)

Berdasarkan hasil dari tabel di atas
dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha
pada masing-masing variabel yaitu lebih
besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan
bahwa kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki tingkat keandalan

yang tinggi.
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8. Uji Normalitas

Pada penelitian ini, uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov dan probability plot.
Adapun hasil dari uji normalitas tersebut
disajikan sebagai berikut.:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test

: Unstandardized
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Residual

N 197

Normal Mean 0,0000000

Parameters ‘

Std. Deviation 151179055

Most Absolute 0068

Extreme ‘

Differences Positive 0040

Negative 0,068

Tost statistic 0068 |

Asymp. Sig, 0200
{2Talled)

( Sumber : Olahan Penulis, 2025)

Hasil uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan bahwa Asymp. Sig.
sebesar 0,068 (> 0,05), sehingga data
dinyatakan berdistribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardzed Residusl
A Dependent Vaclable Keputusan Pembeban

Expected Cum Prod

‘4

Obasrved Cum Prob

Gambar 7. Hasil Uji Normalitas Probability

Plot
( Sumber : Olahan Penulis, 2025)

Hasil uji normalitas menggunakan
grafik  Probability Plot menunjukkan
bahwa titik-titik menyebar mendekati garis
diagonal, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data residual terdistribusi secara
normal.

9. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat korelasi
tinggi antar variabel independen. Berikut
adalah hasil dari uji multikolinearitas :

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance | VIF

Motivasi Konsumen 1.000 1.000

( Sumber : Olahan Penulis, 2025)

Berdasarkan tabel di atas, nilai
Collinearity Tolerance sebesar 1 (> 0, dan
nilai VIF < 10) untuk semua variabel bebas,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas dalam model
regresi ini.

10. Uji Heteroskedastisitas

Pada penelitian ini, Uji
Heteroskedastisitas menggunakan metode
uji Glejser dan uji Scatterplot yang
digunakan untuk mengetahui terdapat
ketidaksamaan varians dari residual pada
semua pengamatan. Berikut adalah hasil
dari uji heteroskedastisitas :

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Glejser
Standardized

Unstandardized Std.
ModelVll“llbelcm' ts (B)E Coefficients t Sig,
(Beota) =l
1 [Constant) 2561 0,946 2,707 0008
Mottvasi 0,040 0027 0150  -1,483 0,141

Konsumen

Depondant Variable : ABS RES
( Sumber : Olahan Penulis, 2025)

Berdasarkan hasil uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan
metode Glejser, diketahui bahwa nilai
signifikansi variabel Motivasi Konsumen
sebesar 0,141 yang lebih besar dari a =
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas dalam
model regresi yang dibangun. Dengan
demikian, model regresi yang digunakan
telah memenuhi asumsi klasik
homoskedastisitas, sehingga dapat
dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya.
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Scatterplot
Variable

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
( Sumber : Olahan Penulis, 2025)

Berdasarkan grafik Scatterplot antara
nilai predicted dan residual, tampak bahwa
titik-titik menyebar secara acak dan tidak
membentuk pola tertentu, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.

11. UjiT

Pada penelitian ini, uji t dilakukan
dengan menguji masing-masing dimensi
secara bersamaan dari variabel Motivasi
Konsumen (X), yaitu Physiological Needs
(XY), Safety Needs (X?), Social Needs (X?),
Esteem Needs (X*), Self-Actualization
Needs (X°) terhadap variabel dependen
Keputusan Pembelian (Y).

Tabel 7. Hasil Uji T

Standardized

Unstandardized Std.
Model  Vartabel Coefficlents J Sig.
CoslMicients (B) Ervor (Beta)

3,719 1536 2422 0017

0,590 0,209 2829

44440000
4237 0000
1,961 0053

0,707 0,159
0,690 0,163

0,359 0,183

0,594 0,201 0,219 2954 0004

Keputusan Pemnbelian

( Sumber : Olahan Penulis, 2025)

Pengujian ini  dilakukan dengan
membandingkan nilai t hitung dengan t
tabel pada tingkat signifikansi o = 0,10 dan
derajat kebebasan (df) =n-k =97 -2 =95,
sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar
1,661. Berikut hasil analisis uji t untuk
masing-masing variabel:

a) Dimensi Safety Needs (X?) memiliki nilai
Thitung > Ttabel (4,444 > 1,661) dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini
membuktikan bahwa Safety Needs (X?%)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Pembelian (Y). Nilai
standardized coefficients menunjukkan
0,296 yang menunjukkan variabel Safety
Needs (X*) mempunyai pengaruh

sebesar 29,6% terhadap Keputusan

Pembelian (Y).

b) Dimensi Social Needs (X*) memiliki nilai
Thitung > Ttabel (4,237 > 1,660) dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini
membuktikan bahwa Social Needs (X?)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Pembelian (Y). Nilai
standardized coefficients menunjukkan
0,293 yang menunjukkan variabel Social
Needs (X®) mempunyai pengaruh
sebesar 29,3 % terhadap Keputusan
Pembelian (Y).

c) Dimensi Self-Actualization Needs (X°)
memiliki nilai Thitung > Ttabel (2,954>
1,660) dengan nilai signifikansi 0,006 <
0,05. Hal ini membuktikan bahwa Self-
Actualization Needs (X°) berpengaruh
positif  dan  signifikan  terhadap
Keputusan = Pembelian  (Y). Nilai
standardized coefficients menunjukkan
0,219 yang menunjukkan variabel Self-
Actualization Needs (X®) mempunyai
pengaruh sebesar 21,9% terhadap
Keputusan Pembelian (Y).

d) Dimensi  Physiological Needs (X%)
memiliki nilai Thitung > Ttabel (2,829 >
1,660) dengan nilai signifikansi 0,004 <
0,05. Hal ini membuktikan bahwa
Physiological Needs (X') berpengaruh
positif  dan  signifikan  terhadap
Keputusan  Pembelian  (Y). Nilai
standardized coefficients menunjukkan
0,209 yang menunjukkan variabel
Physiological Needs (X') mempunyai
pengaruh sebesarr 20,9% terhadap
Keputusan Pembelian (Y)

e) Dimensi Esteem Needs (X*) memiliki
nilai Thitung < Ttabel (1,961 < 1,660)
dengan nilai signifikansi 0,053 > 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa Esteem
Needs (X*) tidak berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap Keputusan
Pembelian (Y). Nilai standardized
coefficients menunjukkan 0,143yang
menunjukkan variabel Esteem Needs
(X*) mempunyai pengaruh sebesar
14,3% terhadap Keputusan Pembelian
).

Berdasarkan hasil di atas, empat dari
lima variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian
makanan sehat di Dapurfit, yakni
Physiological Needs (X"), Safety Needs (X?),
Social Needs (X®), dan Self-Actualization
Needs (X°). Sementara itu, Esteem Needs
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(X*) tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan secara statistik.

Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian dengan hasil penelitian (Fatimah
et al, 2024) yang menunjukkan bahwa
dimensi physiological dan safety needs
memberikan pengaruh paling besar
terhadap pengambilan keputusan,
terutama dalam konteks pemenuhan
kebutuhan dasar individu. Hal ini
memperkuat bahwa motivasi pembelian
makanan sehat lebih didorong oleh
kebutuhan mendasar seperti rasa lapar
dan keamanan produk, khususnya di era
pasca-pandemi yang meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap kesehatan
makanan yang dikonsumsi. Selain itu, hasil
penelitian ini juga selaras dengan
penelitian (Budiani, 2015) yang
menunjukkan bahwa Social Needs memiliki
pengaruh yang cukup dominan dalam
mempengaruhi keputusan pembelian suatu
produk. Hal ini menjelaskan bahwa
konsumen cenderung mengikuti tren sosial
dan pengaruh lingkungan sekitar dalam
memilih produk makanan sehat. Sementara
itu, dimensi Esteem Needs juga
menunjukkan hasil tidak signifikan,
sebagaimana temuan Budiani, yang
menjelaskan bahwa kebutuhan akan status
atau pengakuan bukanlah prioritas utama
dalam keputusan pembelian produk-
produk konsumsi seperti makanan sehat,
melainkan lebih menonjol pada produk
fashion atau barang mewabh.

Perbedaan besaran pengaruh antar
penelitian dapat disebabkan oleh per-
bedaan objek penelitian dan karakteristik
responden. Dalam penelitian ini,
responden merupakan konsumen produk
katering sehat Dapurfit yang cenderung
membeli produk atas dasar kebutuhan
fisiologis dan keamanan konsumsi, bukan
untuk meningkatkan status sosial atau
gengsi pribadi.

12. UjiF

Pada penelitian ini, uji t dilakukan
dengan menguji secara simultan dari
dimensi-dimensi variabel Motivasi
Konsumen (X), yaitu Physiological Needs
(X1), Safety Needs (X?), Social Needs (X?),
Esteem Needs (X*), Self-Actualization
Needs (X°) terhadap variabel dependen
Keputusan Pembelian (Y). Berikut adalah
hasil uji dari masing-masing dimensi :

Tabel 8. Hasil Uji F

Sum of Mean

Model Sumber df F Sig.

Squares Square

1 Regression 428,423 5 85,685 36,392 0,000

Residual 214,257 91 2,354

Total 642,680 96

Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Predictors: (Constant), Self-Actualization Needs,
Social Needs, Safety Needs, Esteem Needs,
Physiological Needs

( Sumber : Olahan Penulis, 2025)

Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh
nilai F sebesar 36,392 > f tabel (2,05)
dengan signifikansi 0,000 (< 0,10),
sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh
dimensi dari variabel Motivasi Konsumen
(X) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel Keputusan Pembelian
(Y) makanan sehat di Dapurfit.

13. Uji Regresi Linear Sederhana

Dalam penelitian ini, uji regresi
linear sederhana  digunakan untuk
mengetahui  sejauh  mana pengaruh
masing-masing  variabel  independen
terhadap variabel dependen, yaitu Motivasi
Konsumen X) terhadap  variabel
dependen, yaitu Keputusan Pembelian (Y).

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linear

Sederhana
oder VAT Unstandardized Std. m"d“:u‘ ¢ e
fabel _ Coefficients (8) Error "o O
1 Constant) 3,759 1514 - 2482 1015
Mottvast 0,586 0043 0812  13538),000
Aofisumen

Dependent Variable: Keputuzan Pembelian

( Sumber : Olahan Penulis, 2025)

Berdasarkan output regresi, diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:

Keputusan Pembelian = 3,759 +
0,586(Motivasi Konsumen)

Penjelasan Persamaan Regresi:

a) Nilai konstanta (intercept) sebesar
3,759 menunjukkan bahwa apabila
Motivasi Konsumen (X) bernilai nol,
maka Keputusan Pembelian (Y) berada
pada nilai 3,759 satuan.

b) Nilai koefisien regresi untuk Motivasi
Konsumen sebesar 0,586, artinya setiap
peningkatan 1 satuan pada Motivasi
Konsumen akan meningkatkan
Keputusan Pembelian sebesar 0,586,
dengan asumsi tidak ada faktor lain
yang berubah.
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14. Uji Koefisien Determinasi
Pada penelitian ini, uji koefisien
determinasi digunakan untuk seberapa
besar kemampuan variabel Motivasi
Konsumen (X) menjelaskan variabel
Keputusan Pembelian ( Y). Berikut adalah
hasil dari uji koefisien determinasi :

Gambar 4. 1 HASIL UJI KOEFISIEN
DETERMINASI

Adjusted R Std. Error of
p i LS RIS Square the Estimate
1 0812 0,659 0,655 1,520
a. Predictors: (Constant), Motivasi Konsumen
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
( Sumber : Olahan Penulis, 2025)

Hasil menunjukkan nilai R® sebesar
0,659, yang berarti bahwa 65,9% variabel
Keputusan Pembelian (Y) dapat dijelaskan
oleh variabel Motivasi Konsumen (X),
sedangkan sisanya 34,1% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam
model ini. Berdasarkan kriteria, nilai R2
sebesar 0,659 yang berarti tergolong
moderat (Chin, 1998) dan variabel bebas
mampu menjelaskan sebagian variasi
variabel dependen (Ghozali, 2021). Variasi
keputusan pembelian lain dipengaruhi oleh
variabel gaya hidup, persepsi konsumen,
harga, budaya, pemasaran. (Kotler &
Armstrong, 2018)

B. Pembahasan

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian
dari (Rosalinda, 2023) dengan jenis penelitian
explanatory research dengan bentuk kasual,
menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria responden yang berjenis
kelamin perempuan sehingga didapatkan 93
responden. Penelitian ini menjelaskan bahwa
nilai R? variabel motivasi konsumen memiliki
pengaruh yang paling dominan sebesar 54,2%
terhadap keputusan pembelian dalam konteks
produk skincare. Perolehan nilai tersebut
dipengaruhi oleh karakteristik responden
yang lebih spesifik, yaitu perempuan berusia
13 hingga 35 tahun dan belum menikah,
sehingga kecenderungan pembelian lebih
terkonsentrasi pada kebutuhan personal
Penelitian ini memiliki kesamaan karakte-
ristik responden, yaitu perempuan yang
berusia kisaran 17-35 tahun serta nilai R?
yang berbeda 11,7% dengan penelitian
(Rosalinda, 2023).

Temuan dari Penelitian (Adilah &
Nurwidawati, 2023) dengan jenis penelitian

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jumlah responden 92 orang. Karakteristik
subjek yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu berusia 18-29 tahun, perempuan atau
laki-laki dan konsumen yang membeli produk
dine in di gerai es krim X, penelitian ini juga
menggunakan teori motivasi Maslow (1954)
yang mencakup beberapa aspek motivasi
yaitu, kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa
aman, kebutuhan sosial, kebutuhan ego,
kebutuhan aktualisasi diri. Penelitian ini
mendapatkan hasil koefisien determinasi dari
variabel motivasi konsumen sebesar 45,2%
terhadap keputusan pembelian dalam konteks
gerai es krim. Pada penelitian ini nilai R? yang
lebih rendah ini diduga karena objek
penelitian berupa produk konsumsi sekunder
yang tidak sepenuhnya dikendalikan oleh
motivasi pribadi, tetapi juga oleh faktor
situasional dan sosial, seperti suasana gerai
atau rekomendasi orang terdekat.

Temuan lain dari penelitian (Fitra &
Nurlatifah, 2022) dengan menggunakan
metode pendekatan kuantitatif ~ dan
menggunakan teknik cluster sampling jumlah
362 responden. Karakteristik subjek yang
digunakan adalah mahasiswa dan penelitian
ini mendapatkan hasil R Square sebesar 0,376
yang artinya 37,6% keputusan pembelian.
Penelitian ini berbeda konteks penelitian
karena berkaitan dengan pembelian barang
diskon oleh mahasiswa di minimarket, di
mana keputusan pembelian lebih dipengaruhi
oleh faktor harga dan promosi dibandingkan
oleh faktor psikologis motivasi. Oleh karena
itu, nilai R? jauh lebih rendah dibanding
penelitian ini karena perbedaan karakteristik
responden serta keputusan pembelian barang
diskon dipengaruhi harga dan promosi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa hasil R? penelitian ini sebesar 65,9%
tergolong moderat dalam menjelaskan

pengaruh motivasi konsumen terhadap
keputusan pembelian makanan sehat di
Dapurfit (Chin, 1998). Tingginya nilai

koefisien determinasi ini dipengaruhi oleh
relevansi antara motivasi konsumen dengan
kebutuhan untuk menjaga pola makan sehat

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
instrumen yang digunakan valid dan reliabel,
dengan data yang berdistribusi normal dan
bebas heteroskedastisitas, sehingga layak
untuk digunakan dalam analisis regresi. Uji
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hipotesis menunjukkan bahwa lima dari enam
variabel motivasi berpengaruh signifikan
terhadap Kkeputusan pembelian makanan
sehat di Dapurfit, kecuali Esteem Needs yang
tidak signifikan. Variabel dengan pengaruh
terbesar adalah Social Needs (29,3%), diikuti
oleh Safety Needs (27,7%), Self-Actualization
Needs (21,9%), dan Physiological Needs
(20,9%), sedangkan Esteem Needs tidak
berpengaruh signifikan. Model penelitian ini
mampu menjelaskan 65,9% variasi keputusan
pembelian, sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model.

B. Saran

Dapurfit disarankan untuk memperkuat
dimensi kebutuhan dasar seperti nilai gizi dan
keamanan produk agar tetap menjadi daya
tarik utama, serta membangun hubungan
emosional melalui komunitas dan kampanye
sosial untuk memenuhi aspek sosial kon-
sumen. Menyediakan layanan personalisasi
seperti pelacakan nutrisi juga penting untuk
memenuhi kebutuhan aktualisasi diri. Meski
Esteem Needs belum berpengaruh signifikan,

pendekatan dengan brand ambassador
bergengsi dapat meningkatkan citra prestisius
merek. Untuk penelitian selanjutnya,

disarankan menggunakan pendekatan teori
lain di luar Maslow serta mempertimbangkan
variabel tambahan seperti faktor budaya dan
psikologis, dan menggunakan metode
kualitatif atau campuran untuk eksplorasi
lebih dalam.
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